
 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN 
Homepage : https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/jmp 
Email : jmp@stkip-pessel.ac.id 

 

p-ISSN : 2548-4826 ; e-ISSN : 2548-4834                               
Vol. 11, No. 3, June 2026 

Page 4821-4833 
     © Author 

     Jurnal Manajemen Pendidikan 

 

4821 

TRANSFORMASI PENCATATAN PELANGGARAN BERBASIS WEB: 
PROSES DAN IMPLIKASI TERHADAP KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK 

 
Nadhiva Qulba1, Aidatum Muslimah2, Moh. Dasuki3 

1,2,3 Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, Indonesia 
 

Email: qulbanadhiva@gmail.com 
 

   DOI: https://doi.org/10.34125/jmp.v11i3.2622 

Sections Info  ABSTRACT 

Article history: 
Submitted: 23 March 2026 
Final Revised: 11 April 2026 
Accepted: 16 May 2026 
Published: 25 June 2026 

Objective: This study aims to describe the transformation process of recording student 
violations from a manual system to a web-based application and to analyze its 
implications for student discipline at Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Jember. 
Method: This study employed a qualitative approach with a descriptive research 
design and a case study method. Data were collected through observations, semi-
structured interviews, and documentation involving the principal, vice principals, 
discipline team members, guidance and counseling teachers, homeroom teachers, 
students, and parents. Results: The findings indicate that the transformation of the 
student violation recording system was driven by the ineffectiveness of the previous 
manual system, which resulted in delays in data recapitulation, repetitive 
administrative work, and limitations in real-time monitoring. As a solution, the 
madrasah developed a web-based application that enables student violations to be 
recorded directly, automatically, systematically, and transparently. The 
implementation of this application has improved the effectiveness of violation data 
management, facilitated monitoring processes, and strengthened student discipline 
through a point-based system that promotes self-awareness, responsibility, and self-
regulation. Novelty: This study not only examines the technical implementation of a 
web-based student violation recording application but also explores the transformation 
process from a manual to a digital system and its implications for fostering a culture 
of discipline among students in the madrasah environment. 
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ABSTRAK 

Objektif: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses transformasi pencatatan pelanggaran 
peserta didik dari sistem manual menuju aplikasi berbasis web serta menganalisis implikasinya 
terhadap kedisiplinan peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Jember. Metode: Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan desain studi kasus. Data 
diperoleh melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi yang melibatkan kepala 
madrasah, wakil kepala madrasah, tim tata tertib, guru BK, wali kelas, peserta didik, dan wali murid. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi sistem pencatatan pelanggaran 
dilatarbelakangi oleh ketidakefektifan sistem manual yang menyebabkan keterlambatan rekapitulasi, 
pekerjaan berulang, serta keterbatasan pemantauan secara real time. Sebagai solusi, madrasah 
mengembangkan aplikasi berbasis web yang memungkinkan pencatatan pelanggaran dilakukan secara 
langsung, otomatis, terintegrasi, dan transparan. Penerapan aplikasi ini berdampak pada 
meningkatnya efektivitas pengelolaan data pelanggaran, kemudahan monitoring, serta penguatan 
kedisiplinan peserta didik melalui sistem poin yang mendorong kesadaran, tanggung jawab, dan 
regulasi diri. Kebaruan: Penelitian ini tidak hanya mengkaji aspek teknis penerapan aplikasi 
pencatatan pelanggaran berbasis web, tetapi juga mengungkap proses transformasi dari sistem manual 
ke sistem digital serta implikasinya terhadap pembentukan budaya disiplin peserta didik di lingkungan 
Madrasah Aliyah. 
 
Kata kunci: Transformasi digital, pencatatan pelanggaran, aplikasi berbasis web, kedisiplinan peserta 
didik.  
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PENDAHULUAN 
Transformasi digital dalam bidang pendidikan telah mendorong berbagai lembaga 

pendidikan untuk mengembangkan sistem pengelolaan data yang lebih efektif, efisien, dan 
terintegrasi. Perkembangan teknologi informasi tidak hanya dimanfaatkan dalam proses 
pembelajaran, tetapi juga dalam pengelolaan administrasi sekolah, termasuk pengelolaan 
data kedisiplinan peserta didik. Perubahan sistem administrasi pendidikan pascapandemi 
semakin menuntut pemanfaatan teknologi digital yang mampu mendukung pengambilan 
keputusan secara cepat dan berbasis data (McCarthy et al. 2023; Sihombing et al. 2024). 
Dalam konteks tersebut, pencatatan pelanggaran peserta didik menjadi salah satu aspek 
penting yang memerlukan sistem pengelolaan yang akurat, transparan, dan mudah diakses 
oleh seluruh pemangku kepentingan pendidikan. 

Pada praktiknya, banyak lembaga pendidikan masih menggunakan sistem pencatatan 
pelanggaran secara manual. Sistem ini sering menimbulkan berbagai permasalahan, seperti 
keterlambatan penyampaian informasi, kesalahan pencatatan, rendahnya akurasi data, serta 
keterbatasan dalam proses pemantauan pelanggaran peserta didik secara real time (Eka 
Indah Wahyuni et al. 2025). Kondisi tersebut dapat menghambat proses pembinaan dan 
pengambilan keputusan terkait kedisiplinan peserta didik. Sebaliknya, digitalisasi 
pencatatan pelanggaran berbasis web memungkinkan proses pencatatan, penyimpanan, dan 
pemantauan data dilakukan secara lebih cepat, transparan, dan akuntabel, sekaligus 
memperkuat komunikasi antara sekolah dan orang tua (Krisfianto, Moh Ifan 2024; 
Naajuddin 2025). Penelitian pada SDN 03 Wonorejo menunjukkan bahwa penerapan sistem 
digital mampu meningkatkan efisiensi waktu pencatatan hingga 49,04% serta meningkatkan 
efektivitas pembuatan dokumen administrasi sekolah (Wiranata, Arwani, and Akbar 2025). 

Berbagai penelitian telah mengkaji penerapan sistem pencatatan pelanggaran berbasis 
teknologi dalam konteks pendidikan. Beberapa penelitian berfokus pada pengembangan 
sistem informasi berbasis web untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan pelanggaran 
peserta didik, seperti SIMPONIS dengan fitur early warning (Livamianti et al. 2024), aplikasi 
poin pelanggaran di SMPN 87 Jakarta (Riyanto and Novita 2019), pengolahan data 
pelanggaran di SMK Ibrahimy 1 (Baijuri et al. 2022), serta sistem berbasis web bagi SMA dan 
SMK yang mempercepat pembuatan laporan pelanggaran (Nursyanti et al. 2022; Wiranata et 
al. 2025). Kedua, penelitian yang menyoroti integrasi teknologi komunikasi real-time untuk 
memperkuat pengawasan dan keterlibatan orang tua, seperti pemanfaatan WhatsApp di 
MAN Karangasem (Auril Nisa, Baijuri, and Azise 2024) dan St. Dominic College of Asia 
(Desierto, Dualan, and Virata 2022), serta ViMoIS yang memungkinkan pemantauan daring 
oleh orang tua (Rozy and Purnama 2022). Ketiga, penelitian yang berfokus pada strategi 
manajemen tata tertib berbasis aplikasi, seperti implementasi aplikasi TPD (Sari Mahanani 
2025), Attitude Record di SDI Al Amanah (Badrudin and Muhyi 2023), e-Tatib di SMK 
Negeri 1 Jabon (Hasan et al. 2024), dan penggunaan metode SMART di MAN Nurul Jadid 
(Irawan and Syafiih 2024).  

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya lebih menekankan 
aspek pengembangan sistem dan efisiensi administrasi. Kajian yang membahas secara 
mendalam proses transformasi dari sistem pencatatan manual menuju sistem berbasis web 
serta implikasinya terhadap kedisiplinan peserta didik masih relatif terbatas, khususnya 
pada konteks Madrasah Aliyah. Padahal, transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan 
perubahan teknologi, tetapi juga berpotensi memengaruhi pola pengawasan, proses 
pembinaan, serta perilaku disiplin peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang 
mampu menjelaskan bagaimana proses transformasi tersebut berlangsung dan bagaimana 
dampaknya terhadap pengelolaan kedisiplinan peserta didik. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan 
proses transformasi pencatatan pelanggaran peserta didik melalui penerapan aplikasi 
berbasis web di MAN 1 Jember; dan (2) menganalisis implikasi penerapan sistem pencatatan 
pelanggaran berbasis web terhadap kedisiplinan peserta didik. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi teoritis dalam kajian transformasi digital pendidikan serta 
kontribusi praktis bagi pengembangan sistem pengelolaan kedisiplinan peserta didik yang 
lebih efektif, transparan, dan akuntabel di lingkungan Madrasah Aliyah. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 
dan desain studi kasus. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami dan 
menggambarkan secara mendalam fenomena transformasi pencatatan pelanggaran dari 
sistem manual menuju aplikasi berbasis web serta implikasinya terhadap kedisiplinan 
peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Jember. Desain studi kasus dipilih karena 
penelitian berfokus pada satu lembaga pendidikan sehingga memungkinkan peneliti 
mengkaji proses, aktivitas, dan interaksi yang terjadi secara komprehensif dalam 
implementasi sistem pencatatan pelanggaran berbasis web (Abdul Muhith, Rachmad 
Baitulah 2020).  

Partisipan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 
pemilihan informan berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan mereka terhadap proses 
transformasi pencatatan pelanggaran di MAN 1 Jember. Informan penelitian terdiri atas 
kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum dan kesiswaan, ketua bidang tata tertib, 
guru wali kelas, guru bimbingan dan konseling, peserta didik, serta wali murid. Selain data 
primer yang diperoleh dari para informan, penelitian ini juga memanfaatkan data sekunder 
berupa dokumen sekolah, laporan kedisiplinan, arsip pencatatan pelanggaran, dan berbagai 
literatur yang relevan untuk mendukung interpretasi data. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi pedoman observasi, pedoman 
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga 
teknik utama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara 
partisipan pasif untuk mengamati proses pencatatan pelanggaran melalui aplikasi berbasis 
web serta interaksi antara guru, peserta didik, dan orang tua. Wawancara semi-terstruktur 
digunakan untuk memperoleh informasi mendalam mengenai proses transformasi 
pencatatan pelanggaran, pemanfaatan aplikasi, serta implikasinya terhadap kedisiplinan 
peserta didik. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memverifikasi 
data hasil observasi dan wawancara, berupa catatan pelanggaran manual, data digital 
aplikasi, foto kegiatan, serta dokumen pendukung lainnya (Abdul Muhith, Rachmad 
Baitulah 2020). 

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang 
meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan memfokuskan data yang relevan 
dengan tujuan penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk 
narasi deskriptif, tabel, dan matriks tematik untuk memudahkan identifikasi pola serta 
hubungan antartemuan. Tahap akhir dilakukan melalui penarikan kesimpulan yang terus 
diverifikasi selama proses penelitian berlangsung. Untuk menjamin keabsahan data, 
penelitian ini menerapkan triangulasi sumber, triangulasi teknik, serta member check kepada 
informan guna memastikan kesesuaian hasil interpretasi peneliti dengan kondisi yang 
sebenarnya (Abdul Muhith, Rachmad Baitulah 2020; Boty 2017). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses Transformasi Pencatatan Pelanggaran Berbasis Web di MAN 1 Jember 

Dalam pengelolaan kedisiplinan peserta didik, sistem pencatatan pelanggaran 
memegang peranan penting dalam mendukung proses pembinaan dan pengambilan 
keputusan. Perubahan sistem pencatatan dari manual ke digital merupakan bagian dari 
upaya madrasah dalam meningkatkan efektivitas dan ketertiban pengelolaan kedisiplinan 
peserta didik. Penelitian ini mengkaji proses transformasi pencatatan pelanggaran peserta 
didik di MAN 1 Jember melalui penerapan aplikasi berbasis web. Proses transformasi 
tersebut tercermin dari kondisi awal sistem pencatatan yang digunakan hingga penerapan 
sistem baru yang lebih terintegrasi, sebagaimana ditunjukkan oleh temuan hasil wawancara 
dengan informan yang disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1  Wawancara proses transformasi sistem 

No Informan Temuan Ringkasan Temuan 

1 Ketua Tim Tata 
Tertib MAN 1 

Jember 

Ketidakefektifan 
sistem 

pencatatan 
manual 

Pencatatan pelanggaran 
sebelumnya dilakukan melalui 

kertas atau WhatsApp lalu 
direkap ke spreadsheet, 
sehingga menimbulkan 

pekerjaan ganda, 
membutuhkan waktu lama, 

dan kurang efektif. 

2 Pengembang 
Aplikasi dan 
Wali Kelas 

Kebutuhan 
sistem 

pencatatan real 
time dan 

terintegrasi 

Sistem manual dinilai sulit 
dipantau dan tidak bersifat real 

time. Oleh karena itu, 
dikembangkan aplikasi 

berbasis web dengan 
pembagian level akses bagi 
admin, tim tata tertib, wali 

kelas, dan peserta didik agar 
pemantauan pelanggaran 

dapat dilakukan secara 
langsung dan transparan. 

3 Guru BK dan 
Tim Tata Tertib 

Evaluasi 
terhadap sistem 
pencatatan lama 

Sistem pencatatan berbasis 
manual dinilai kurang efektif 
dalam memantau akumulasi 

pelanggaran peserta didik 
secara cepat, sehingga dari 

hasil evaluasi bersama 
madrasah terdorong untuk 

menerapkan sistem pencatatan 
pelanggaran berbasis web yang 

dimulai pada tahun ajaran 
2025–2026. 

Sumber: Hasil wawancara dengan informan 
Tabel 1 menunjukkan bahwa transformasi pencatatan pelanggaran peserta didik di 

MAN 1 Jember berawal dari ketidakefektifan sistem manual yang menggunakan kertas, 
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pesan WhatsApp, dan spreadsheet. Sistem tersebut menimbulkan pekerjaan berulang, 
keterlambatan rekapitulasi, serta keterbatasan pemantauan pelanggaran secara real time. 
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara sistem pencatatan yang digunakan 
dengan kebutuhan pengelolaan kedisiplinan peserta didik yang menuntut kecepatan dan 
keterpaduan data. Temuan ini sejalan dengan konsep transformasi digital dalam pendidikan 
sebagai respons terhadap ketidaksesuaian sistem konvensional dengan tuntutan pengelolaan 
lembaga pendidikan modern (Hidayati 2022). 

Sebagai respons atas kondisi tersebut, madrasah melakukan evaluasi internal dan 
merencanakan pengembangan aplikasi pencatatan pelanggaran berbasis web. 
Pengembangan ini menandai pergeseran fungsi pencatatan dari aktivitas administratif 
menjadi bagian dari sistem informasi manajemen kedisiplinan peserta didik, sebagaimana 
konsep sistem informasi yang memadukan manusia, prosedur, teknologi, dan data untuk 
mendukung pencapaian tujuan organisasi yang disampaikan oleh O’Brien; Jogiyanto. 
Temuan penelitian ini menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
digitalisasi pencatatan perilaku peserta didik mampu meningkatkan efektivitas pemantauan 
dan pengelolaan kedisiplinan peserta didik (Muhyi 2023; Waliulul 2023). Tabel 1 
merepresentasikan tahap transformasi konseptual dan manajerial yang menjadi fondasi 
penerapan sistem pencatatan pelanggaran berbasis web di MAN 1 Jember dengan 
menekankan proses evaluasi internal dan perencanaan sistem sebagai aspek awal 
transformasi yang belum banyak disoroti dalam penelitian sebelumnya. 
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Gambar 1  Proses Transformasi Pencatataan Pelanggaran 

 

 
Sumber: Hasil Observasi Lapangan 

 
Setelah perencanaan sistem dan alur kerja ditetapkan, tahap berikutnya adalah 

implementasi proses pencatatan pelanggaran peserta didik melalui aplikasi berbasis web. 
Tabel 2 berikut menyajikan proses operasional pencatatan pelanggaran berbasis web yang 
dilakukan secara real time. 

 
Tabel 2  Wawancara Pencatatan Pelanggaran 

No Informan Temuan Ringkasan Temuan 

1 Waka 
Kesiswaan 

MAN 1 
Jember 

Mekanisme 
pencatatan 

pelanggaran 
berjenjang dan 
terkoordinasi 

Pencatatan pelanggaran berada di 
bawah koordinasi tim tata tertib 

yang terdiri atas ketua koordinator 
dan penanggung jawab (PJ) tiap 

angkatan kelas X–XII. PJ mencatat 
pelanggaran peserta didik dan 

melaporkannya kepada ketua tim 
tata tertib untuk diinput ke dalam 
aplikasi. Apabila poin pelanggaran 
mencapai batas tertentu, ketua tim 

melaporkan kepada Waka 
Kesiswaan untuk tindak lanjut 

pemanggilan orang tua. 

2 Ketua Tim 
Tata Tertib 

MAN 1 
Jember 

Proses pencatatan 
pelanggaran 

secara langsung 
dan real time 

Setiap pelanggaran yang terjadi 
langsung dicatat melalui aplikasi 

dengan mencari nama peserta 
didik dan memilih jenis 
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No Informan Temuan Ringkasan Temuan 

pelanggaran yang tersedia, 
sehingga poin tercatat otomatis. 

Data pelanggaran dapat dipantau 
secara real time oleh pihak 

madrasah sebagai dasar tindak 
lanjut pembinaan. 

Sumber: Hasil wawancara dengan informan 
Tabel 2 menggambarkan mekanisme pencatatan pelanggaran peserta didik setelah 

diterapkannya aplikasi berbasis web pada tahun ajaran 2025–2026. Pencatatan dilakukan 
secara langsung ketika pelanggaran terjadi, dengan sistem yang mencatat poin secara 
otomatis dan menyimpan data secara real time dalam basis data terintegrasi. Perubahan ini 
menunjukkan peralihan dari pencatatan periodik menuju pencatatan berkelanjutan yang 
memungkinkan pemantauan pelanggaran dilakukan secara lebih responsif dan akurat. 
Penerapan sistem ini ditandai dengan pembagian level akses bagi admin, tim tata tertib, wali 
kelas, guru BK, dan peserta didik, sehingga proses pemantauan serta tindak lanjut 
pembinaan dapat dilakukan secara cepat dan terkoordinasi. 

Mekanisme tersebut sejalan dengan pandangan Alter yang menekankan bahwa sistem 
informasi merupakan jaringan prosedur kerja yang saling terhubung untuk mendukung 
pencapaian tujuan organisasi. Transformasi pencatatan pelanggaran ini merupakan 
perubahan terencana (planned change) yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga 
berdampak pada efisiensi alur kerja serta kualitas pengambilan keputusan pembinaan yang 
berbasis data (Darmayasa et.al 2025). Penelitian ini menguatkan hasil penelitian terdahulu 
yang menyatakan bahwa pencatatan pelanggaran berbasis digital mampu meningkatkan 
transparansi, akurasi data, dan ketepatan tindak lanjut pembinaan peserta didik (Badrudin 
and Muhyi 2023). Oleh karena itu, temuan ini menegaskan bahwa penerapan aplikasi 
pencatatan pelanggaran berbasis web tidak hanya memperbaiki aspek teknis pencatatan, 
tetapi juga memperkuat tata kelola kedisiplinan peserta didik secara efektif dan 
berkelanjutan. 
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Gambar C.2  Proses Pencatataan Pelanggaran 

 
Sumber: Hasil Observasi Lapangan 

Gambar C.3  Tampilan Depan Admin 

 
Sumber: Website E Poin 

 
Gambar C.4  Tampilan Depan Siswa 

 
Sumber: Website E Poin 
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Gambar C.5  Tampilan Dalam Aplikasi berbasis Web 

 
Sumber: Website E Poin 

 
Implikasi Penerapan Aplikasi Pencatatan Pelanggaran terhadap Kedisiplinan Peserta 
Didik 

Penerapan aplikasi pencatatan pelanggaran berbasis web di MAN 1 Jember tidak 
hanya membawa perubahan pada mekanisme pencatatan, tetapi juga memberikan implikasi 
terhadap pengelolaan kedisiplinan dan proses pembinaan peserta didik. Implikasi 
penerapan sistem pencatatan pelanggaran berbasis web tersebut dapat dipahami melalui 
temuan hasil wawancara dengan berbagai informan, sebagaimana disajikan pada Tabel C.3. 

 
Tabel C.3  Implikasi Penerapan Aplikasi Pencatatan Pelanggaran Berbasis Web 

 

No Informan Temuan Ringkasan Temuan 

1 Waka 
Kurikulum 

MAN 1 
Jember 

Integrasi poin 
pelanggaran 

dengan kriteria 
kenaikan kelas 

Poin pelanggaran menjadi salah 
satu penentu kenaikan kelas 

dengan batas maksimal 175 poin 
per tahun. Sistem ini berdampak 

pada penurunan pelanggaran 
seperti keterlambatan dan 

berfungsi sebagai sarana edukatif 
untuk melatih regulasi diri peserta 

didik, bukan sekadar bentuk 
hukuman. 

2 Guru BK 
MAN 1 
Jember 

Fungsi aplikasi 
sebagai alat 
deteksi awal 
pembinaan 

Aplikasi ini membantu guru BK 
dalam mendeteksi awal 

permasalahan kedisiplinan dan 
kasus tertentu seperti bullying. 

Sistem pencatatan dinilai 
mempermudah pelaporan dan 

pemantauan, meskipun 
penanganan lanjutan tetap 
memerlukan pendekatan 

konseling yang lebih mendalam. 

3 Peserta didik 
(Bintang, 
kelas XII 
MIPA 3) 

Transparansi data 
dan refleksi diri 

peserta didik 

Akses langsung terhadap data 
pelanggaran melalui aplikasi 
meningkatkan kesadaran dan 
kontrol diri, sehingga dapat 
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No Informan Temuan Ringkasan Temuan 

merefleksikan perilaku serta 
mengantisipasi konsekuensi 

sebelum melakukan pelanggaran. 

4 Peserta didik 
(Fahri, kelas 

XII IPS 2) 

Peningkatan 
kewaspadaan dan 
tanggung jawab 

perilaku 

Transparansi pencatatan 
pelanggaran membuat diri sendiri 

lebih waspada, 
mempertimbangkan dampak dari 

setiap tindakan, dan berusaha 
tidak mengulangi pelanggaran 

yang sama, sehingga mendukung 
peningkatan kedisiplinan secara 

berkelanjutan. 

Sumber: Hasil wawancara dengan informan 
Tabel 3 menggambarkan implikasi penerapan aplikasi pencatatan pelanggaran berbasis 

web di MAN 1 Jember terhadap pengelolaan kedisiplinan peserta didik. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi ini tidak hanya mempermudah pencatatan 
pelanggaran, tetapi juga berdampak langsung pada proses pembinaan perilaku peserta 
didik. Hal ini selaras dengan konsep dasar kedisiplinan dalam pendidikan yang memandang 
disiplin sebagai proses pembinaan perilaku yang dilakukan secara terarah, terkontrol, dan 
berkelanjutan (Samuel Mamonto 2023). Dalam konteks ini, aplikasi pencatatan pelanggaran 
berfungsi sebagai sarana pendukung manajemen peserta didik yang memungkinkan 
pembinaan kedisiplinan berbasis data, bukan sekadar penegakan aturan administratif. 

Sistem poin pelanggaran menjadi komponen penting dalam mekanisme pembinaan 
peserta didik. Setiap pelanggaran dicatat secara transparan dan dapat diakses oleh peserta 
didik melalui aplikasi, sehingga mereka dapat memahami konsekuensi dari perilaku yang 
dilakukan. Hasil wawancara dengan guru BK menunjukkan bahwa sistem poin diarahkan 
untuk melatih regulasi diri peserta didik serta berfungsi sebagai alat deteksi awal dalam 
layanan bimbingan dan konseling. Data pelanggaran yang terdokumentasi secara real time 
memungkinkan guru BK mengidentifikasi pola perilaku peserta didik dan menentukan 
langkah pendampingan secara lebih tepat dan terukur. 

Transparansi pencatatan pelanggaran berdampak pada meningkatnya kesadaran 
peserta didik terhadap tata tertib sekolah. Peserta didik menjadi lebih waspada, mampu 
mengevaluasi perilakunya, serta berpikir ulang sebelum melakukan pelanggaran. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa sistem pencatatan berbasis web berfungsi sebagai mekanisme kontrol 
diri (self-control) yang bersifat edukatif. Dari sisi pengelolaan kedisiplinan, data pelanggaran 
yang terdokumentasi secara real time mempermudah guru BK dan pihak madrasah dalam 
melakukan pemantauan dan pengambilan keputusan pembinaan. Hal ini menunjukkan 
bahwa aplikasi tidak hanya meningkatkan ketertiban administratif, tetapi juga meningkatkan 
efektivitas proses pembinaan kedisiplinan peserta didik secara menyeluruh. Temuan 
tersebut sejalan dengan pandangan Lickona yang menekankan bahwa disiplin seharusnya 
diarahkan pada penguatan karakter peserta didik, bukan semata-mata sebagai alat 
pengontrolan perilaku (Melati, Ardianti, and Fardani 2021).  

Penerapan sistem poin berbasis web di MAN 1 Jember mencerminkan pendekatan 
disiplin positif yang menekankan kesadaran, tanggung jawab, dan refleksi diri peserta didik. 
Selain itu, temuan ini juga sejalan dengan konsep disiplin terbimbing atau kebebasan 
terkendali sebagaimana dikemukakan Ali Imron (dalam Samuel, 2023) di mana peserta didik 
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diberi kebebasan bertindak dalam batasan aturan yang jelas dan disertai konsekuensi yang 
terukur, dengan guru berperan sebagai pembimbing. 

Penelitian ini juga memperkuat temuan Patmawati mengenai indikator karakter 
disiplin, khususnya kepatuhan terhadap aturan sekolah, dengan menambahkan peran 
teknologi sebagai sarana pendukung pembinaan yang edukatif dan partisipatif (Melati et al. 
2021). Secara keseluruhan, Tabel 3 menunjukkan bahwa penerapan aplikasi pencatatan 
pelanggaran berbasis web di MAN 1 Jember mampu memperkuat pengelolaan kedisiplinan 
peserta didik melalui pendekatan yang transparan, berbasis data, dan selaras dengan prinsip 
pendidikan karakter. 
 

Gambar C.6  Implikasi Aplikasi berbasis Web 

 
Sumber: Hasil Observasi Lapangan 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, transformasi pencatatan pelanggaran peserta didik di 
MAN 1 Jember dari sistem manual menuju aplikasi berbasis web dilakukan sebagai respons 
terhadap keterbatasan sistem sebelumnya yang kurang efektif, tidak terintegrasi, dan sulit 
dipantau secara real time. Penerapan aplikasi berbasis web memungkinkan pencatatan 
pelanggaran dilakukan secara langsung, otomatis, terstruktur, dan transparan sehingga 
meningkatkan efektivitas pengelolaan data kedisiplinan peserta didik. Selain berdampak 
pada efisiensi administrasi, sistem ini juga berimplikasi pada penguatan kedisiplinan peserta 
didik melalui peningkatan kesadaran, tanggung jawab, dan kemampuan regulasi diri 
terhadap aturan yang berlaku. Meskipun demikian, penelitian ini terbatas pada satu lokasi 
penelitian, yaitu MAN 1 Jember, serta menggunakan pendekatan kualitatif sehingga belum 
mengukur secara kuantitatif tingkat peningkatan kedisiplinan peserta didik setelah 
penerapan aplikasi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan 
pendekatan kuantitatif atau mixed methods serta memperluas lokasi penelitian pada 
berbagai jenjang dan jenis lembaga pendidikan guna memperoleh gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai efektivitas transformasi digital dalam pengelolaan tata tertib peserta 
didik. 
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